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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

 

        Jalur khusus pada pendestrian (guiding blocks) menjadi salah satu solusi bagi 

keamanan dan kenyamanan bagi pejalan kaki terutama bagi kaum penyandang difabel 

dan penyandang tuna netra di kota Yogyakarta. Pemasangan Guiding Blocks pada 

jalur pendestrian memberikan pelayanan public yang lebih efektif dan efesien kepada 

segala lapisan masyarakat yang mengunakan fasilitas layanan tersebut dan mengacu 

pada visi kota Yogyakarta sebagai kota inklusif. Berdasarkan dari hasil penelitian  

tentang pemasangan Guiding Blocks di kota Yogyakarta. Diperoleh kesimpulan yaitu: 

1. Secara actual pemerintah kota Yogyakarta sudah berupaya untuk membuat 

transportasi public yang ramah terhadap kaum penyandang difabel dan 

penyandang tuna netra pada layanan khusus pada jalur pedestrian (guiding 

block), dimana dari hasil penelitian, diperoleh yaitu kualitas layanan guiding 

blocks belum memenuhi standard peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

No.30/PRT/M/2006 Tentang Pedoman Teknis Fasilitas dan Pemanfaatan 

Prasarana dan Sarana Jaringan Pejalan Kaki di Kawasan Perkotaan. Dalam 

mewujudkan kualitas layanan transportasi publik yang ramah difabel  pada 

jalur khusus pendestrian (guiding blocks) di Kota Yogyakarta, ada beberapa 

hal yang harus diperbaiki/dikembangkan ke depannya, yaitu sebagai berikut : 

a. Pemerintah dalam pemenuhan sarana dan prasarana  bagi penyandang 

difabel hendaknya sesuai standar yang berlaku sehingga dapat di peroleh 
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pengembangan yang tepat sasaran dan tidak ditemukan pemenuhan 

sarana dan prasarana yang sia-sia. 

b. Pemerintah dalam pemenuhan sarana dan prasarana yang aksesibel bagi 

penyandang difabel hendaknya melibatkan secara langsung penyandang 

difabel, sehingga diperoleh pengembangan pemenuhan yang sesuai 

dengan kemampuan difabel yang beragam dan bisa diakses secara 

mandiri oleh penyandang difabel. 

c. Kedepannya layanan jalur pedestrian dibeberapa ruas jalan di Kota 

Yogyakarta sudah dilengkapi dengan ubin pemandu (guiding blocks) dan 

terbebas dari penyalahgunaan pedestrian. 

d. Pedestrian yang berbatasan dengan jalan secara langsung, maupun 

pedestrian tempat untuk jalur penyeberangan dilengkapi dengan penanda 

penyebrangan seperti pengeras suara (audio) sehingga mempermudah 

penyandang difabel dan penyandang tuna netra dalam menyebrang. 

e. Pemerintah bisa melakukan edukasi kepada lapisan masyarakat tentang 

fasilitas-fasilitas yang diperuntukkan terhadap penyandang difabel dan 

penyandang tuna netra sehingga layanan tersebut tidak disalahgunakan.  

f. Pemerintah melakukan pemeliharan fasilitas secara berkala, seperti 

memperbaki ubin (guiding blocks) yang retak atau rusak di jalur 

pendestrian, sehingga keberadaan fasilitas bagi penyandang difabel 

berfungsi secara maksimal dalam pemenuhan aksesibilitasnya. 

2. Melalui sudut pandang penyandang difabel kualitas layanan transportasi pada 

layanan khusus pada jalur pendestrian (guiding blocks) berdasarkan indicator 

yaitu belum ramah terhadap difabel karena dapat disimpulkan dari hasil 

wawancara terhadap  beberapa penyandang difabel dan penyandang tuna 
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netra bahwa kaum difabel dan tuna netra kurang merasa puas terhadap 

kualitas  pemasangan layanan khusus pada jalur pendestrian (guiding blocks) 

yang ada di kota Yogyakarta. 

 

 

6.1. Saran 

Manusia yang sehat secara mental dan fisik pun berpotensi menjadi difabel, dan 

apabila pemerintah kurang memperhatikan transportasi publik maka akan 

menimbulkan ketidakamanan karena kaum penyandang Difabel dan Penyandang 

Tunanetra berpotensi menimpa siapa saja, bahkan orang yang sudah tua juga bisa 

dianggap sebagai penyandang difabel, maka dari itu mereka memerlukan perlakuan 

khusus (Triyono, 2017). Mengacu dari hal tersebut pemerintah Kota Yogyakarta 

hendaknya mengembangkan dan memperbaiki layanan transportasi publiknya, 

pengembangan dan perbaikan transportasi publik yang ramah difabel bisa dilakukan 

secara bertahap serta berkesinambungan dalam menciptakan transportasi publik yang 

ramah difabel, Yogyakarta sebagai kota inklusif yang ramah dan terbuka bagi segala 

lapisan masyarakatnya dapat tercapai di Kota Yogyakarta. 
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Lampiran 1: Pertanyaan Wawancara 

1. Apakah anda merasa puas dengan layanan transportasi publik di kota 

yogyakarta ? 

2. Apakah Kota yogyakarta termasuk kota yang ramah difabel ? 

3. Menurut anda, apakah pemasangan guiding blocks  di yogyakarta sudah 

sesuai dengan peraturan menteri nomor 30 tahun 2006? 

4. Apakah Guiding Blocks memudahkan anda ? 

5. Apakah anda merasa aman dan nyaman saat berjalan pada ubin pemandu 

(guiding blocks) ? 

6. Apakah anda merasa puas dengan pemasangan guiding blocks pada jalur 

pedestrian kota yogyakarta? 

 

Lampiran 2: Bukti Wawancara Penyandang Difabel pada tanggal 13 may 

2018 bertempat di YAKETUNIS ( Yayasan Kesejahteraan Tunanetra Islam). 

Gambar 1. 
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Gambar 2. 

 

Gambar 3. 

 


